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ABSTRACT

Agricultural land conversion is a change in land use driven by the
increasing need for housing, industry, and infrastructure. This study aims to: (1)
analyze changes in agricultural land use in 2015-2025; (2) analyze the socio-
economic impacts resulting from agricultural land conversion,; and (3) analyze
community livelihood strategies in dealing with agricultural land conversion. This
study uses a mixed methods approach. Land use changes are analyzed through
satellite image interpretation using the Maximum Likelihood Classification method
validated with the Confusion Matrix. Socio-economic impacts are analyzed using a
questionnaire with 39 respondents, while livelihood strategies are assessed through
in-depth interviews based on the Sustainable Livelihood Framework from Scoones
(1998). The results of the study indicate that the area of agricultural land in
Delanggu District has decreased by 258 hectares, from 1,484 hectares in 2015 to
1,226 hectares in 2025. The pattern of land use change tends to follow the
development of built-up areas, road networks, and centers of economic activity,
while the most dominant form of conversion is the change of rice fields into
settlements which increased by 211 hectares. Land conversion causes a decrease in
social interaction, weakening of social organizations and networks, a decrease in
social trust, and changes in community participation and reciprocal relationships.
In the economic aspect, land conversion results in changes in livelihoods, changes
in household income, changes in work time allocation, maintained access to health
through BPJS/KIS ownership, ownership of savings as household economic
reserves, and changes in the division of family labor with the increased involvement
of wives and children in meeting economic needs. To maintain livelihoods, the
community implements a strategy of diversifying income sources.

Keywords: Agricultural Land Conversion, Land Use Change, Socio-Economic

Impacts, Livelihood Strategies, Sustainable Livelihood Framework.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan pertanian merupakan salah satu sumber daya strategis yang
memiliki peran penting dalam menjaga ketahanan pangan, stabilitas ekonomi,
dan kesejahteraan masyarakat pedesaan (Mokodompit et al., 2019). Fenomena
ini menjadi isu kritis, terutama di Pulau Jawa dengan jumlah penduduk yang
padat dan tekanan ekonomi tinggi terhadap ruang. Alih fungsi lahan tidak
hanya berdampak pada penurunan luas lahan produktif, tetapi juga
memengaruhi struktur sosial ekonomi masyarakat pedesaan karena lahan
merupakan bagian penting dari mata pencaharian dan identitas sosial petani
(Agustina, 2022).

Berdasarkan kajian yang dilakukan Noviyanti & Sutrisno, (2021) konversi
lahan merupakan perubahan fungsi kawasan lahan dari fungsi semula menjadi
fungsi lain. Konversi lahan pertanian menjadi pemukiman, industri, dan pusat
perdagangan berdampak langsung terhadap penurunan pendapatan para petani,
perubahan pola konsumsi, dan melemahnya hubungan sosial (Ningsih &
Rismawati, 2022). Konversi lahan ini memiliki konsekuensi logis dari
peningkatan aktivitas dan jumlah penduduk serta proses pembangunan lainnya.
Konversi lahan pada dasarnya merupakan hal yang alami terjadi, namun pada
kenyataannya konversi lahan menjadi masalah karena terjadi di atas lahan
pertanian produktif (Ridwan, 2024). Fenomena konversi lahan pertanian tidak
hanya terjadi pada skala nasional, namun juga menjadi perhatian dalam
berbagai kajian agraria di tingkat regional. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pengaturan tata ruang memiliki peran penting dalam memengaruhi perubahan
pemanfaatan lahan pertanian menjadi kawasan non-pertanian (Widiyantoro et
al., 2020).

Fenomena konversi lahan juga terjadi di Provinsi Jawa Tengah sebagai

daerah yang mengalami tekanan pembangunan yang relatif tinggi. Berdasarkan



(Badan Pusat Statistik, 2024), Provinsi Jawa Tengah memiliki total luas lahan
sekitar 3,43 juta hektar. Pemanfaatan lahan secara umum didominasi oleh lahan
pertanian 990.824 hektar dan lahan bukan sawah 2.263.588 hektar. Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah mencatat bahwa beberapa kabupaten seperti Klaten,
Sukoharjo, Karanganyar, dan Semarang mengalami perubahan lahan terbesar
karena pembangunan permukiman baru, kawasan industri, dan kebutuhan
lahan untuk proyek infrastruktur. Menurut penelitian Rovik & Purnomo, (2025)
menyatakan bahwa konversi lahan pertanian di Jawa Tengah berdampak pada
penurunan kapasitas produksi padi dan indeks ketahanan pangan, terutama di
wilayah dengan pertumbuhan industri dan aksesibilitas yang tinggi.

Kajian oleh Nurrahma et al., (2024) berpendapat bahwa Kabupaten Klaten
menjadi salah satu daerah yang mengalami konversi lahan cukup tinggi.
Konversi lahan yang cukup pesat menyebabkan Kabupaten Klaten yang
dipengaruhi keberadaannya sebagai penghubung antara Surakarta dan
Yogyakarta, dilalui oleh akses jalan utama sepanjang 96,57 Km (PUPR, 2024).
Selain itu, konversi lahan yang terjadi di Kabupaten Klaten juga diindikasikan
oleh peningkatan nilai tanah, peluang ekonomi sektor non-pertanian, serta
lemahnya perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan menjadi faktor
utama pendorong alih fungsi lahan di Klaten. Kecamatan dengan kepadatan
penduduk tinggi dan aksesibilitas yang baik, seperti Ceper, Gantiwarno, dan
Delanggu, tercatat mengalami perubahan penggunaan lahan yang relatif cepat.

Kajian oleh Yulianto, (2025) Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten
secara konsisten tercatat sebagai salah satu wilayah dengan tingkat konversi
lahan yang signifikan di Kabupaten Klaten. Secara historis, Delanggu dikenal
sebagai salah satu lumbung padi dengan produksi padi yang tinggi dan sistem
irigasi yang memadai, sehingga mampu mendukung ketahanan pangan daerah
(Setyaningrum & Banowati, 2020). Perubahan ini berdampak pada
masyarakat, terutama para petani yang kehilangan lahan pertaniannya. Naiknya
harga tanah, urbanisasi, dan perubahan pekerjaan masyarakat menjadi tanda
bahwa terjadi perubahan sosial di tingkat lokal. Namun, sejak tahun 2020

hingga 2024, penggunaan lahan di Kecamatan Delanggu mengalami perubahan



yang cukup besar (Puta & Saputra, 2025). Alih fungsi lahan di Kecamatan
Delanggu tidak terlepas dari tekanan pembangunan wilayah yang terus
meningkat. Lokasi Delanggu yang berada di jalur Solo—Yogyakarta
menjadikannya pusat perluasan permukiman dan pusat ekonomi baru. Menurut
RTRW Kabupaten Klaten Tahun 2011-2031, sebagian wilayah Delanggu
memang ditetapkan sebagai kawasan pengembangan permukiman dan jasa
(Soediro, 2022).

Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten merupakan salah satu
Kecamatan yang mengalami perubahan penggunaan lahan. Di Kabupaten
Klaten juga tidak luput dari peralihan fungsi lahan pertanian ke non pertanian.
Pada tahun 2015 dalam (Badan Pusat Statistik, 2016) luas wilayah di
Kecamatan Delanggu terbagi dalam lahan pertanian sebesar = 1.303 Ha dan
lahan non pertanian sebesar = 574 Ha. Sedangkan pada tahun 2024 dalam
penelitian (Puta & Saputra, 2025) luas wilayah Kecamatan Delanggu terbagi
dalam lahan pertanian sebesar £ 1.094 Ha dan lahan non pertanian sebesar +
866 Ha. Data tersebut menunjukkan informasi luas lahan pertanian di
Kecamatan Delanggu sebagai bagian dari struktur penggunaan lahan wilayah.
Posisi Kecamatan Delanggu yang berada pada jalur strategis Solo—Yogyakarta
mendorong meningkatnya kebutuhan lahan untuk permukiman, aktivitas
ekonomi, dan infrastruktur pendukung. Kondisi ini berdampak langsung pada
kehidupan sosial ekonomi masyarakat, khususnya rumah tangga petani.
Perubahan pemanfaatan lahan tersebut menuntut masyarakat untuk melakukan
penyesuaian pola mata pencaharian dan strategi ekonomi rumah tangga.
Dengan demikian, kondisi luas lahan pertanian di Kecamatan Delanggu
menjadi konteks penting untuk memahami perubahan sosial ekonomi
masyarakat (Widhi et al., 2024).

Kajian oleh Kusdiane et al., (2018) di Kecamatan Delanggu, terdapat
gejala individualisasi ekonomi di mana keluarga cenderung hanya fokus pada
pekerjaan non pertanian dan mulai meninggalkan nilai-nilai kebersamaan yang
sebelumnya melekat dengan kehidupan agraris. Selain itu, datangnya

penduduk baru akibat pembangunan permukiman baru juga menyebabkan



perubahan dalan struktur demografi desa. Perubahan tersebut berpotensi
memunculkan dinamika sosial antarwarga sebagai akibat dari perbedaan
kepentingan dan pola pemanfaatan ruang di tingkat lokal. Dinamika ini
berkembang seiring dengan berubahnya orientasi ekonomi masyarakat serta
meningkatnya keberagaman sosial akibat masuknya penduduk baru. Dalam
jangka panjang, kondisi tersebut dapat memengaruhi kualitas hubungan sosial,
pola interaksi antarwarga, serta tingkat solidaritas sosial masyarakat pedesaan
(Nurwasila et al., 2022).

Pemerintah Kabupaten Klaten telah melakukan berbagai upaya dalam
pengendalian perubahan penggunaan lahan, namun implementasinya masih
menghadapi beberapa kendala sehingga belum berjalan secara optimal.
Koordinasi antar lembaga yang belum sepenuhnya terintegrasi serta penerapan
sanksi yang relatif kurang tegas menyebabkan pembangunan non-pertanian
masih berpotensi memasuki kawasan pertanian produktif (Fattah & Purnomo,
2018). Perluasan alih fungsi lahan pertanian menjadi permukiman dan industri
juga berimplikasi terhadap ketahanan pangan daerah, di mana pemenuhan
kebutuhan bahan pangan cenderung meningkat dari pasokan luar wilayah.
Kondisi ini menunjukkan adanya pergeseran peran produk pertanian lokal yang
mulai bersaing dengan produk dari luar daerah (Noviyanti & Sutrisno, 2021).

Kajian yang dilakukan oleh Joko et al., (2020) menunjukkan alih fungsi
lahan pertanian di Kabupaten Klaten berdampak langsung terhadap
ketersediaan beras sebagai komoditas pangan utama, terutama pada wilayah
yang memiliki tingkat aksesibilitas dan tekanan pembangunan yang tinggi.
Kajian lain oleh (Fattah & Purnomo, 2018) mengatakan konversi lahan
pertanian ke sektor non-pertanian di Kabupaten Klaten dipengaruhi oleh
pertumbuhan penduduk, kebutuhan pembangunan, serta lemahnya
pengendalian kebijakan di tingkat lokal, yang selanjutnya berimplikasi pada
kondisi sosial ekonomi masyarakat pertanian. Pada skala yang lebih spesifik,
penelitian (Nurrahma et al., 2024) menunjukkan bahwa alih fungsi lahan sawah
di Kabupaten Klaten berkaitan erat dengan faktor ekonomi makro, khususnya

pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), yang mendorong



berkurangnya luas lahan sawah dan memengaruhi keberlanjutan mata
pencaharian rumah tangga petani. Sementara itu, kajian spasial yang dilakukan
oleh (Puta & Saputra, 2025) di Kecamatan Delanggu mengungkap bahwa
perubahan sebaran lahan sawah tidak hanya berdampak pada produksi pangan,
tetapi juga meningkatkan tekanan ekonomi petani serta menuntut penyesuaian
dalam pengelolaan ruang wilayah. Meskipun berbagai penelitian tersebut telah
mengkaji alih fungsi lahan dari aspek kebijakan, faktor pendorong, ketahanan
pangan, dan perubahan spasial, analisis mengenai dampak sosial ekonomi alih
fungsi lahan pertanian di Kecamatan Delanggu yang dilakukan secara
multitemporal pada periode 2015-2025 dengan pendekatan spasial serta
pengkajian strategi adaptasi masyarakat dan kebijakan perlindungan lahan
belum dilakukan secara komprehensif. Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian berjudul “Dampak Konversi Lahan Pertanian Terhadap Kondisi
Sosial Ekonomi Masyarakat (Studi Di Kecamatan Delanggu, Kabupaten
Klaten)” perlu dilakukan guna mendukung perumusan strategi perlindungan
lahan pertanian dan pengelolaan ruang yang berkelanjutan, sehingga
keberadaan lahan pertanian dan kesejahteraan masyarakat petani dapat terjaga

secara berkelanjutan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan pertanian dari tahun 2015-2025
yang terjadi di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten?

2. Bagaimana dampak sosial dan ekonomi masyarakat akibat konversi lahan
pertanian tersebut?

3. Bagaimana strategi masyarakat dalam menghadapi konversi lahan

pertanian di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten?



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini yang ingin dicapai antara lain sebagai

berikut:

1. Menganalisis perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi non
pertanian di Kecamatan Delanggu pada tahun 2015-2025.

2. Menganalisis dampak konversi lahan pertanian terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat, khususnya rumah tangga petani yang terdampak
perubahan penggunaan lahan.

3. Untuk menganalisis strategi adaptasi masyarakat dalam menghadapi

perubahan sosial ekonomi akibat alih fungsi lahan pertanian pada tingkat
rumah tangga.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua jenis manfaat, yaitu

manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut:

1.

2.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian perubahan penggunaan lahan dan dampak sosial
ekonomi masyarakat pedesaan dan menambah literatur ilmiah mengenai
keterkaitan antara dinamika penggunaan lahan, kondisi sosial ekonomi dan
strategi penghidupan masyarakat.

Manfaat Praktis

a. Menjadi bahan pertimbangan untuk pemerintah desa dalam
perencanaan pengendalian konversi lahan dan penyusunan program
pemberdayaan masyarakat petani.

b. Memberikan gambaran untuk masyarakat/petani kondisi sosial
ekonomi serta potensi strategi adaptasi yang dilakukan dalam
menghadapi perubahan lingkungan dan ekonomi.

c. Menjadi referensi bagi peneliti dan akademisi selanjutnya dalam
melakukan penelitian mengenai dampak konversi lahan terhadap
kehidupan sosial ekonomi masyarakat dan strategi penghidupan

masyarakat.



BAB VIII
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Dampak Konversi Lahan

Pertanian terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat di Kecamatan

Delanggu, Kabupaten Klaten, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Perubahan penggunaan lahan pertanian di Kecamatan Delanggu selama
tahun 2015-2025 menunjukkan terjadinya penurunan luas lahan pertanian
yang dikonversi menjadi penggunaan lahan non pertanian, terutama untuk
kawasan permukiman, industri, perdagangan dan jasa. Hasil interpretasi
citra satelit menunjukkan bahwa luas lahan sawah berkurang dari 1.484 ha
pada tahun 2015 menjadi 1.226 ha pada tahun 2025, sehingga terjadi
penurunan seluas 258 ha. Sebaliknya, penggunaan lahan permukiman
mengalami peningkatan paling besar, yaitu dari 438 ha menjadi 649 ha
atau bertambah 211 ha, diikuti peningkatan lahan terbuka dari 58 ha
menjadi 104 ha. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa perkembangan
permukiman menjadi bentuk konversi lahan yang paling dominan di
Kecamatan Delanggu. Pola perubahan penggunaan lahan yang terjadi
termasuk population growth driven land conversion, yaitu konversi lahan
yang dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk, meningkatnya kebutuhan
permukiman, perkembangan aktivitas ekonomi, serta letak Kecamatan
Delanggu yang strategis pada jalan Solo-Yogyakarta.

Konversi lahan pertanian memberikan dampak terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat. Pada aspek sosial, kondisi sosial masyarakat secara
umum masih berada pada kategori tetap, yang menunjukkan bahwa
hubungan sosial antar warga masih terjaga meskipun terjadi perubahan
penggunaan lahan. Namun, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
pertanian mengalami penurunan akibat berkurangnya luas lahan garapan

dan beralihnya sebagian masyarakat ke sektor nonpertanian. Pada aspek
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ekonomi, konversi lahan mendorong terjadinya perubahan mata
pencaharian, perubahan tingkat pendapatan rumah tangga, perubahan
alokasi waktu kerja, peningkatan akses terhadap layanan kesehatan
melalui kepesertaan BPJS/KIS, kepemilikan tabungan sebagai bentuk
ketahanan ekonomi rumah tangga, serta perubahan pembagian kerja dalam
keluarga. Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat melakukan
berbagai penyesuaian ekonomi sebagai respons terhadap berkurangnya
ketergantungan pada sektor pertanian.

Strategi masyarakat dalam menghadapi konversi lahan pertanian
dilakukan melalui berbagai bentuk adaptasi untuk mempertahankan
penghidupan rumah tangga. Berdasarkan hasil reduksi dan kategorisasi
data wawancara menggunakan Sustainable Livelihood Framework
menurut Scoones (1998), strategi yang paling dominan adalah strategi
diversifikasi penghidupan, yaitu mengombinasikan pekerjaan di sektor
pertanian dan nonpertanian sebagai sumber pendapatan. Sebagian
masyarakat juga menerapkan strategi intensifikasi dengan tetap
mengusahakan lahan pertanian yang masih dimiliki atau menggarap lahan
milik orang lain. Sementara itu, strategi migrasi tidak ditemukan karena
masyarakat cenderung memanfaatkan peluang kerja yang tersedia di
wilayah Kecamatan Delanggu dan sekitarnya. Berdasarkan analisis
SWOT, strategi penghidupan masyarakat diarahkan pada penguatan
diversifikasi sumber pendapatan dengan tetap mempertahankan kegiatan
pertanian yang masih memungkinkan, serta memanfaatkan peluang
pekerjaan dan usaha nonpertanian yang tersedia. Strategi tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan penggunaan lahan dengan memanfaatkan sumber daya
dan peluang ekonomi yang tersedia untuk mempertahankan keberlanjutan

penghidupan rumah tangga.

120



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Klaten
Pemerintah Kabupaten Klaten perlu memperkuat pengendalian
konversi lahan pertanian melalui penerapan kebijakan perlindungan Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B), pengawasan terhadap
pemanfaatan ruang sesuai Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), serta
pengendalian pemberian izin perubahan penggunaan lahan pada kawasan
pertanian produktif. Selain itu, diperlukan koordinasi yang lebih baik
antara pemerintah daerah, pemerintah desa, dan instansi terkait agar
pengendalian alih fungsi lahan dapat berjalan secara lebih efektif.
2. Bagi Pemerintah Kecamatan
Pemerintah Kecamatan Delanggu dan pemerintah desa diharapkan
dapat meningkatkan program pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan
keterampilan, pengembangan usaha mikro, serta pendampingan bagi
rumah tangga petani yang terdampak konversi lahan. Program tersebut
diharapkan mampu memperkuat kapasitas masyarakat dalam
mengembangkan sumber pendapatan alternatif tanpa harus sepenuhnya
meninggalkan sektor pertanian.
3. Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan mampu mempertahankan kegiatan pertanian
pada lahan yang masih tersedia dengan menerapkan pengelolaan pertanian
yang lebih produktif dan efisien. Selain itu, masyarakat perlu terus
mengembangkan diversifikasi mata pencaharian serta meningkatkan
keterampilan agar mampu memanfaatkan peluang kerja pada sektor non
pertanian tanpa mengabaikan pentingnya menjaga keberlanjutan lahan
pertanian sebagai sumber ketahanan pangan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian

mengenai dampak konversi lahan pertanian dengan cakupan wilayah yang
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lebih luas atau menggunakan pendekatan longitudinal sehingga dapat
menggambarkan perubahan sosial ekonomi masyarakat dalam jangka
panjang. Selain itu, penelitian berikutnya dapat memasukkan aspek
kebijakan perlindungan lahan pertanian, ketahanan pangan, maupun
analisis spasial yang lebih rinci untuk memperoleh gambaran yang lebih

komprehensif mengenai dinamika konversi lahan pertanian.
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